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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara Optimisme
dengan Burnout. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan negatif antara Optimisme
dengan Burnout, dengan asumsi semakin
tinggi Optimisme, maka semakin rendah
Burnout dan sebaliknya semakin rendah
Optimisme, maka semakin tinggi Burnout.
Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Atlet Bulutangkis di
kota Medan sebanyak 60 orang yang
dipilih dengan metode total sampling.
Data diperoleh dari skala untuk mengukur
Optimisme dan Burnout. Perhitungan
dilakukan dengan melakukan uji asumsi
yang terdiri dari uji normalitas sebaran
dan uji linearitas hubungan. Analisis data
yang digunakan adalah menggunakan
Pearson Product Moment Correlation
melalui bantuan program SPSS 20.00 for
Windows. Hasil analisis data
menunjukkan koefisien korelasi sebesar -
0,533 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan
terdapat hubungan negatif antara
Optimisme  dengan  Burnout. Hasil
penelitan  ini  menunjukkan  bahwa
sumbangan yang diberikan variabel
Optimisme terhadap Burnout adalah
sebesar 28,4 persen, selebihnya 71,6
persen dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Dari hasil penelitian ini dapat
ditarik  kesimpulan bahwa hipotesis
penelitian terdapat hubungan negatif
antara Optimisme dengan Burnout, dapat
diterima.

Kata Kunci : Burnout, Optimisme, Atlet
Bulutangkis

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Atlet merupakan salah satu jenis
profesi yang tergolong berat. Hal ini
disebabkan atlet dituntut untuk senantiasa

meningkatkan profesionalisme. Kualitas
profesionalisme yang dimaksud antara
lain keahlian, konsentrasi yang tinggi,
pengetahuan, mampu bersikap
profesional ketika dihadapkan pada
persoalan yang berkaitan dengan rekan
kerja, pelatih, keluarga dan lawan tanding.
Menjadi seorang atlet diperlukan kerja
keras dari awal sampai akhir, seperti
persiapan saat latihan yang Kkeras,
mempersiapkan kondisi fisik dan tubuh
mereka, maupun persiapan secara mental
(Nelistya, 2010).

Bulutangkis merupakan cabang
olahraga yang mengandalkan koordinasi
gerak dasar atletik. Olahraga ini menarik
minat berbagai kelompok umur, berbagai
tingkat keterampilan, pria maupun wanita
memainkan olahraga ini di dalam atau di
luar ruangan untuk rekreasi juga sebagai
ajang persaingan (Werdihartohadi, 2009).
Olahraga badminton sangat popular
dikalangan masyarakat dan berkembang
di Negara manapun. Kemudian
dibentuklah organisasi tingkat dunia yang
dinamakan IBF (International Badminton
Federation) yang didirikan pada 1934 dan
membukukan Inggris, Irlandia, Skotlandia,
Wales, Denmark, Belanda, Kanada,
Selandia Baru, dan Prancis sebagai
anggota-anggota pelopornya. India
bergabung sebagai afiliat pada tahun
1936. Pada IBF Extraordinary General
Meeting di Madrid, Spanyol, September
2006, usulan untuk mengubah nama
International Badminton Federation
menjadi Badminton World Federation
(BWF) diterima dengan suara bulat oleh
selurun 206 delegasi yang hadir
(Yuliawan, 2017).

Dalam kegiatan olahraga, interaksi
yang terjadi diantara atlet, antara atlet
dengan pelatihnya, dan antara atlet

dengan klub lainnya menimbulkan
dampak pada kondisi psikologis tertentu.
Kondisi-kondisi tersebut dapat

menimbulkan pressure sehingga individu
akan rentan mengalami stres. Stres yang
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dialami dalam jangka waktu yang pendek
dengan intensitas yang optimal sesuai
kapasitas si atlet akan mampu
meningkatkan motivasinya. Jika seorang
atlet mengalami stres dalam jangka waktu
yang lama dengan intensitas yang tinggi
maka akan menyebabkan kondisi
tubuhnya tidak fit sehingga akan
menyebabkan kelelahan fisik dan mental.
Padahal seorang atlet harus memiliki
kondisi tubuh yang fit dan energi yang
cukup (https://www.bulutangkis.com/).
Faktor internal dan eksternal menjadi
penyebab munculnya tekanan yang dapat
menyebabkan kelelahan.

Adapun sebuah kasus seorang
mahasiswi yang bernama Whitney Myers
di Universitas Arizona yang berprofesi
sebagai atlet renang. Myers adalah
perenang kelas dunia yang
memenangkan berbagai kejuaraan tingkat
internasional. Pada tahun 2006 dia
memenangkan serangkaian penghargaan
seperti juara 1 renang jarak 200 meter di
kejuaraan Pan Pacific. Dia juga
memenangkan kejuaraan N.C.A.A jarak
200 dan 400 yar. Pujian berdatangan,
Myers dijuluki all-American di beberapa
event dan di N.C.AA. Myers juga
mendapatkan predikat Breakout
Performer of the Year. Namun setahun
kemudian dia merasakan keterpurukan.
Dia merasa buruk secara mental maupun
fisik. Ketika berdiri di landasan blok kolam
renang dia berpikir dia seharusnya tidak
berada disana. Lalu, ia tergelepar dalam
event kejuaraan beruntun yang
membuatnya hanya mampu mencapai
final 1 kali saja (www.nytimes.com).

Kasus lainnya adalah seorang atlet
remaja yang berumur 16 tahun. Berawal
dari ibunya yang kaget dan terkejut
mendengar anaknya ingin  berhenti.
Menurut penuturan ibunya, anaknya
tersebut sangat berbakat dan memiliki
rangking tingkat nasional dan
internasional. Ibunya kebingungan karena
tidak menyangka anaknya yang sering
memberitahunya betapa dia menyukai
olahraga dan memiliki tujuan kedepan
yang ingin dicapainya tiba-tiba ingin
berhenti begitu saja. Dia memberi tahu
ibunya kalau dia sudah tidak peduli lagi
dan ingin mencoba hal lain. Atlet yang

memperlihatkan kondisi psikologis
tersebut di atas dikatakan tengah
mengalami burnout

(www.competitivedge.com).

Kasus serupa yang dialami oleh
Timnas Indonesia yakni Sekjen PSSI
Ratu Tisha Destria menilai kelelahan yang
dialami Timnas Indonesia sebagai perang
mental jelang pertempuran melawan
Thailand di laga kedua Grup B Piala AFF
2018 di Stadion Rajamangala Padatnya
jadwal turnamen dan kompetisi berimbas
kepada kebugaran pemain Tim Merah
Putih, terutama di Piala AFF 2018.
Pasalnya, sebelum tampil di turnamen
level Asia Tenggara ini, sebagian pemain
lebih dulu bermain di Asian Games 2018.
Jelang pertandingan krusial melawan
Thailand penyerang Timnas Indonesia
Beto Goncalves sempat mengeluhkan
dirinya dan rekan setim merasa kelelahan
karena jadwal kompetisi serta turnamen
yang padat di Indonesia.
(articles.cnnindonesia.com).

Berdasarkan hasil wawancara pada
anggota UKMBT-USU (Unit Kegiatan
Mahasiswa Bulutangkis  Universitas
Sumatera Utara) belakangan ini terjadi
kegagalan dalam kompetisi Indonesia
IMT-GT Versity Carnival, dimana UMKBT-
USU kalah di babak semifinal melawan
Tim bulu Tangkis UMSU. Dari kejadian ini
beberapa anggota Tim UKMBT-USU
merasa selama ini tekanan untuk menang
dari pelatih semakin membebani mereka.
Ditambah lagi volume latihan fisik yang
tinggi sebelum menghadapi kompetisi
mencapai dua kali lipat dari jam latihan
biasanya ini membuat masing-masing
anggota merasa jenuh dan mengalami
kelelahan. Beberapa pendapat dari
anggota Tim UKMBT-USU mengatakan
bahwa saat mengalami kekalahan, tim
mengaku kelelahan karena memang
ketika menghadapi Surabaya, mereka
lawan yang kuat secara fisik dan lainnya.
Tim UKMBT-USU juga mengaku bahwa
mereka memiliki jadwal yang padat
sehingga mengalami kelelahan. Ada
beberapa juga dijumpai bahwa para atlet
kurang dukungan dari keluarga, teman,
atau dari orang-orang terdekat. Salah
satu dari anggota tim juga ada yang
sudah tidak aktif lagi dalam mengikuti
latihan, karena individu tersebut merasa
selama ini tidak mampu menjadi yang
terbaik, dan individu tersebut merasa
gagal dalam  mengikuti  beberapa
kompetisi perlombaan. Kondisi-kondisi
tersebut membuat individu merasa
tertekan tentunya dapat menimbulkan
pressure.
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Beberapa kasus di atas
menunjukkan bahwa burnout dapat
dialami oleh pria maupun wanita, baik tua
maupun muda. Dan dari ketiga kasus
tersebut yakni memiliki satu kesamaan
yaitu awalnya atlet merasakan gairah
ataupun semangat yang membara,
namun lambat laun semua itu hilang
bagaikan api lilin yang semakin lama
semakin meredup. Permasalahan yang
berasal dari dalam diri sendiri ditambah
kebosanan menghadapi rutinitas kerja
yang terus-menerus akan dengan mudah
memunculkan burnout. Saat ini burnout
menjadi masalah krusial di dunia atlet,
karena seringkali menghambat laju kinerja
para atlet yang akhirnya merugikan diri
sendiri dan lingkungan sekitar. Seringkali
awal dari burnout adalah suatu perasaan
bahwa dirinya mengalami kelelahan
emosional terhadap apa yang dikerjakan,
jika diminta menjelaskan apa yang
dirasakan, seorang atlet yang lelah
secara emosional akan mengatakan
bahwa dirinya kehabisan tenaga dan lelah
secara fisik (Lubis, 2009).

KERANGKA TEORITIS

Burnout
Valente, dkk., (dalam Bahrer &

Kohler, 2013) mendefinisikan burnout

adalah sindrom psikologis yang

meningkatkan terjadinya insiden
kelelahan yang berhubungan dengan
pekerjaan. Kondisi ini dikaitkan dengan
penurunan kesehatan fisik dan mental
dan dapat menyebabkan berkurangnya
pencapaian kinerja, yang dapat
mempengaruhi  aktivitas kerja. Saleh

(2018) mendefinisikan burnout adalah

kondisi tubuh yang benar-benar lelah

secara fisik dan mental, dimana gejala ini
dapat muncul tanpa ada gangguan
psikologis  sebelumnya dan  awal
dirasakannya seorang individu ialah
munculnya perasaan emosional berupa
stres dan tidak dapat melakukan
sesuatupun terkait dengan pekerjaan
yang dijalaninya.

Ada beberapa aspek burnout yang
dialami individu (Lubis, 2009) yaitu:

a. Membuat lebih banyak ekspresi dan
lebih dapat menikmati sesuatu
(walaupun  sedikit energi  untuk
melakukan pekerjaan tersebut).

b. Jarang kehilangan berat badan,
menjadi lamban, atau melaporkan
keinginan bunuh diri.

c. Memiliki perasaan yang lebih realistis
mengenai rasa bersalah jika mereka
bersalah.

d. Cenderung menganggap kesulitan
mengambil keputusan karena capai
(lelah) daripada karena pengyakit.

e. Kesulitan untuk tidur, sedangkan
pada kasus depresi seseorang
cenderung bangun terlalu pagi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
burnout yaitu:
a. Optimisme

Penelitian yang dilakukan oleh Caleb
(2014) juga menunjukkan hasil penelitian
adanya  hubungan negatif  antara
optimisme dengan burnout
Penelitian selanjutnya yang dilakukan

oleh Rothmann (2007) menjelaskan
bahwa optimisme dengan  burnout
memiliki hubungan negatif,

b. Efikasi Diri

Burnout telah lama dianggap sebagai
perwujudan dari rendahnya Efikasi diri
(self efficacy). Hal ini dibuktikan
Puspitasari (2014) dalam penelitiannya
Hasil penelitan yang dilakukannya
menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif antara efikasi diri dengan burnout.
Semakin keyakinan pada kemampuan diri
sendiri untuk mengorganisir  dan
mengerakkan sumber-sumber tindakan
yang dibutuhkan untuk mengelola situasi-
situasi yang akan datang, maka akan
semakin kecil kemungkinan terjadinya
burnout pada individu. Jika seseorang
tidak mampu menggunakan
potensi dirinya secara optimal
kemungkinan besar akan menimbulkan
burnout pada dirinya sendiri.

c. Beban Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2014), menunjukkan hasil analisa data
menunjukkan bahwa adanya hubungan
antara beban kerja dengan burnout.
Semakin tinggi tingkat beban kerja
perawat maka semakin tinggi burnoutnya.
Sebaliknya semakin rendah tingkat beban
kerja perawat maka semakin rendah
burnoutnya.

d. Iklim Organisasi

Penelitian  yang
Sahrah (2017), dimana peneliti
menggunakan perawat perempuan
sebanyak 40 orang, penelitian ini

dilakukan oleh
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menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif antara persepsi terhadap iklim
organisasi dengan burnout, dapat
diartikan bahwa semakin  perawat
mempersepsi iklim organisasi Rumah
Sakit tempat mereka bekerja positif, maka
semakin rendah kecenderungan perawat
mengalami  burnout, dan sebaliknya
semakin karyawan mempersepsi iklim
organisasi Rumah Sakit tempat mereka
bekerja negatif, maka semakin tinggi

kecenderungan  perawat  mengalami
burnout.
Optimisme

Ubaedy  (2008) mendefinisikan
bahwa optimisme memiliki dua

pengertian. Pertama optimisme adalah
doktrin hidup yang mengajari individu
untuk meyakini adanya kehidupan yang
lebih baik (memiliki harapan). Orang
optimis adalah orang yang yakin (dengan
alasan-alasan yang dimilikinya) bahwa
ada kehidupan yang lebih baik dari hari
esok. Kedua, optimisme berarti
kecenderungan batin untuk
merencanakan aksi, peristiwa, atau hasil
yang lebih baik. Optimisme berarti
menjalankan apa yang kita yakini atau
apa yang dibutuhkan oleh harapan
individu.

Menurut Golden (2003) optimisme
memiliki tiga aspek, yaitu permanence,
pervasiveness dan personalization.

a. Permanence

Individu yang optimis akan
memandang kejadian baik yang menimpa
mereka sebagai sesuatu yang bersifat
permanen yang  disebabkan oleh
kemampuan mereka. Sedangkan
terhadap kejadian yang buruk, mereka
akan mempersepsikan hal tersebut
sebagai hal yang sifatnya
temporer/sementara dan bisa dihindari di
masa mendatang.

b. Pervasiveness

Individu yang optimis akan
memberikan penjelasan atas kejadian
menimpa mereka dengan pandangan
yang spesifik, dan bukan sebuah
generalisasi. Penjelasan yang bersifat
spesifik membuat seseorang mampu
melihat bahwa sesungguhnya tidak
semua aspek dalam suatu kejadian itu
merugikan. Orang optimis akan berfikir
bahwa peristiwva baik akan terjadi pada
semua yang akan dilakukan.

c. Personalization

Individu yang optimis akan
memandang kejadian baik yang menimpa
mereka sebagai sesuatu yang berasal
dari dalam diri mereka sendiri (internal)
dan menganggap kejadian buruk yang
menimpa mereka sebagai sesuatu yang
berasal dari luar diri mereka (eksternal).
Individu yang memiliki pandangan seperti
ini akan membuat mereka tidak akan
kehilangan harga diri ketika hal buruk
menimpa mereka, sehingga tidak akan
menyebabkan timbulnya perasaan tidak
berharga dan tidak berbakat.

Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi optimisme adalah antara
lain:

a. Penerimaan Diri

b. Kepribadian Hardiness
c. Self-Esteem

d. Adversity Quotient

METODE PENELITIAN

Menurut Danim (2002), populasi
adalah universum. Universum itu dapat
berupa benda, gejala, peristiwva atau
wilayah yang ingin diketahui oleh peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh atlet bulutangkis di kota Medan.
Arikunto  (2010) menyatakan bahwa
sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang hendak diteliti dan mewakili
karakteristik populasi. Apabila populasi
penelitian berjumlah kurang dari 100
maka sampel yang diambil adalah
semuanya, Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh populasi. Sampel dalam
penelitian ini atlet bulutangkis di kota
Medan sebanyak 60 orang.

Pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam penelitia ini adalah metode skala.
Penelitian ini  menggunakan dua skala
yaitu skala optimisme dan burnout. Kedua
skala ini disajikan dalam  bentuk
pernyataan yang bersifat favourable dan
unfavourable dengan empat alternatif
jawaban untuk setiap empat butir
pernyataan. Kriteria penilaian aitem
favourable berdasarkan skala likert.
Teknik analisis yang digunakan untuk
menganalisis data hasil penelitian ini
adalah teknik korelasi product moment
dari pearson dengan menggunakan
program SPSS 20.0 for windows.
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PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan analisis korelasi
Product Moment, data yang terkumpul
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan linearitas. Dari uji normalitas dan

linearitas  diketahui bahwa hasilnya
diketahui bahwa hasilnya memenuhi uiji
asumsi tersebut. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas Sebaran
Variabel SD KS-Z Sig. (1|P Keterangan
arah)
Burnout 16,5 1,018 0.125 p>0.05 Sebaran normal
Optimisme | 26,3 1,082 0.096 p>0.05 Sebaran normal
Uji  normalitas pada variabel menunjukkan bahwa adanya korelasi
optimisme diperoleh koefisien KS-Z = negatif yang signifikan antara optimisme
1,082 dengan sig sebesar 0.192 untuk uiji dengan burnout sehingga dikategorikan
2 (dua) arah. Karena hipotesis yang hubungan yang kuat (Priyatno, 2011).
diajukan dalam penelitian ini bersifat 1 Dari hasil perhitungan tersebut, maka
(satu) arah, maka sig 1 (satu) arah dari hipotesis yang diajukan dalam penelitian
variabel  optimisme  sebesar 0.096 ini menunjukkan ada hubungan negatif
(p>0.05), yang berarti bahwa data pada antara optimisme dengan burnout pada
variabel optimisme memiliki sebaran atau atlet diterima dan dapat dinyatakan
terdistribusi normal. bahwa ada hubungan negatif yang kuat
dan signifikan antara optimisme dengan
Tabel 2. burnout.
Hasil Uji Linearitas Hubungan
Variabel F Sig Keteranga Tabel 4.
n Model Summary Sumbangan Efektif
Burnout Model R R Adjusted | Std. Error
Optimism 23,05 | 0.00 Linear Square R of the
e 2 0 Square Estimate
1
Berdasarkan tabel 2 tersebut, dapat
dikatakan bahwa variabel optimisme dan ,5332 284 272 | 14,14286
variabel Burnout memiliki hubungan
linear. Hal ini terlihat dari nilai sig sebesar
0.000 maka p<0.05, dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel memiliki hubungan Berdasarkan tabel 4 Model Summary
Sumbangan  Efektif tersebut, dapat

linear dan telah memenuhi syarat untuk

dilakukan analisis Pearson Product
Moment Correlation.
Tabel 3.
Korelasi antara Optimisme dengan
Burnout
Analisis Pearson Signifikansi
Correlation (p)
Korelasi - 0.533 0.000

Berdasarkan hasil analisis korelasi
antara optimisme dengan Burnout,
diperoleh koefisien korelasi Pearson
Product Moment sebesar - 0.533 dengan
sig sebesar p=0.000 (p<0.05). Hal ini

disimpulkan dalam penelitian ini diperoleh
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.284.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sumbangan 28,4
persen optimisme mempengaruhi burnout
dan selebihnya sebesar 71,6persen
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini, seperti
disiplin, mandiri, religiusitas, dan peran
keluarga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah
diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
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1. Hasil uji Pearson Product Moment
Correlation pada hipotesis
membuktikan bahwa terdapat
hubungan negatif antara optimisme
dengan burnout dengan koefisien
korelasi Pearson Product Moment
sebesar -0,533 dan dengan p=0.000
(p<0.05), dan nilai R square (R%)=
0.284.

2. Mean dari burnout pada subjek
penelitian para atlet bulutangkis di
PBSI  Sumatera Utara secara
keseluruhan menunjukkan bahwa
burnout subjek penelitian lebih rendah
daripada populasi pada umumnya.
Hal ini dapat dilihat dari nilai mean
empirik sebesar 74 lebih rendah dari
nilai  mean hipotetik yaitu 100.
Berdasarkan kategori, maka dapat
dilihat bahwa 46 subjek atau 76,67
persen subjek memiliki burnout yang
rendah, 14 subjek atau 23,33 persen
subjek memiliki burnout yang sedang,
dan tidak ada subjek memiliki burnout
yang tinggi.

3. Mean dari optimisme pada subjek
penelitian para atlet bulutangkis di
PBSI  Sumatera Utara  secara
keseluruhan menunjukkan bahwa
optimisme subjek penelitian lebih
tinggi daripada populasi pada
umumnya. Hal ini dapat dilihat dari
nilai mean empirik sebesar 120,9
lebih tinggi dari nilai mean hipotetik
yaitu 105. Berdasarkan kategori,
maka dapat dilihat bahwa bahwa 9
subjek atau 15 persen subjek memiliki
optimisme yang rendah, 19 subjek
atau 31,67% persen subjek memiliki
optimisme yang sedang, 32 subjek
atau 53,33 persen subjek memiliki
optimisme yang tinggi.

4. Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa sumbangan efektif sebesar
28,4 persen optimisme memengaruhi
Burnout dan selebihnya sebesar 71,6
persen dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini, seperti disiplin, mandiri,
religiusitas, dan peran keluarga.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dikemukakan, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan akan
berguna untuk kelanjutan studi ini.

1. Saran bagi Para Atlet PBSI di kota

Medan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberi masukan yang berguna bagi
para atlet agar mereka dapat lebih
optimis dalam latihan bulutangkis. Hal
ini dapat dilakukan dengan semangat
latihan yang tinggi, tidak menundah
waktu latihan, lebih memusatkan
perhatian saat latihan, dan optimis
akan keberhasilan di masa yang akan
datang.

Saran bagi PBSI di kota Medan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi  PBSI,
khususnya pihak pengurus,
pengawas, dan pimpinan PBSI agar
dapat lebih memahami para atlet
yang mulai merasa burnout pada saat
latihan ataupun pertandingan. Kiranya
pengurus, pengawas, dan pimpinan
PBSI aktif dalam mengadakan
beberapa kegiatan-kegiatan yang
menghibur para atlet dalam selingan
waktu di jam lathan ataupun
melakukan liburan ke luar kota bagi
para atlet yang memenangkan
kompetisi agar lebih semangat lagi.
Saran bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat meneliti faktor-faktor lain,
seperti  konsep diri, religiusitas,

kecerdasan sosial, dukungan
keluarga, kepribadian introversi,
penggunaan internet, kualitas
komunikasi, presentasi diri,

kecerdasan sosial, dan dukungan
keluarga yang dapat berpengaruh
terhadap burnout.
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